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ABSTRAK

Olga Salamah, 2022. Peran Pemerintah Daerah Dalam Melestarikan Tari
Tradisional Gandai Di Kabupaten Mukomuko. Skripsi.
Pendidikan Tari. Departemen Sendratasik. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran pemerintah daerah dalam
melestarikan tari tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko yang diukur dengan
menggunakan indikator perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri dengan menggunakan instrument pendukung seperti peralatan tulis dan
camera handphone yang bersifat melengkapi instrument utama. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam
melestarikan tari tradisional Gandai tergolong cukup maksimal hal ini ditunjukan
dengan : (1) pemerintah daerah memberikan perlindungan ditunjukkan dengan
memfasilitasi 34 sanggar dengan tujuan melestarikan tari Gandai di Kabupaten
Mukomuko secara gratis. (2) Pemanfaatan pemerintah dalam menjadikannya tari
Gandai sebagai ikon budaya dan sebagai aset wisata daerah, Pemerintah daerah juga
bekerja sama dengan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan Hari Pers Nasional
(HPN) tingkat Provinsi mengukuhkan tari Gandai sebagai rekor MURI dengan
jumlah penari terbanyak 1000 orang. (3) Pengembangan yang dilakukan pemerintah
daerah yaitu memberikan apresiasi berupa sertifikat kepada pelestari tradisi yang aktif
dalam kegiatan yang diadakan pemerintah baik acara festival budaya dan juga
pembinaan yang diadakan pemerintah, selain itu pemerintah juga melakukan
pelatihan kepada masyarakat guna menjaga identitas budaya yang sudah diwariskan
secara turun-temurun.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia sebagai Negara Kesatuan yang menganut
asas desentralisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan, dengan
memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada Daerah untuk
menyelenggarakan otonomi daerah. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah disebutkan pada pasal 1 ayat 5, bahwa otonomi
daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dilihat dari ketiga
aspek yang ada pada Undang-undang No. 32 tahun 2004 ini maka pemerintah
daerah diwajibkan untuk mengatur dan mengurus sendiri tentang urusan yang
ada dimasyarakat daerah masing-masing sesuai dengan Undang-Undang yang
telah ditetapkan. Daerah otonom sebagaimana terdapat dalam pasal 1 ayat 6
Undang-undang No. 32 tahun 2004, memiliki pengertian yaitu daerah otonom
adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah
yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Adapun tujuan otonomi daerah sebagaimana dijelaskan oleh Kansil (2008:9)
bahwa tujuan pemberian otonomi kepada daerah berorientasi kepada

pembangunan, yaitu pembangunan dalam arti yang luas, yang meliputi semua



segi kehidupan dan penghidupan. Dengan demikian otonomi daerah lebih
condong merupakan kewajiban dari pada hak.

Salah satu syarat dalam teori pembentukan Negara adalah adanya
pemerintah dalam suatu wilayah berperan sebagai organisasi yang memiliki
kekuasaan membuat dan menerapkan hukum serta undang-undang diwilayah
tertentu yang menjadi kekuasaannya. Pemerintah mempunyai kekuasaan dan
berperan sebagai lembaga yang mengurus masalah kenegaraan dan
menunjukkan kesejahteraan rakyat dan Negara.

Dalam Undang-Undang 32 tahun 2004 pada pasal 1 ayat 2,
pemerintah daerah adalah penyelenggara urusan pemerintah oleh pemerintah
daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan
prinsif otonomi yang seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. Sedangkan di ayat 3, pemerintah
daerah adalah gubernur, bupati atau walikota dan perangkat daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintah daerah.

Pemerintah merupakan unsur Negara yang berperan penting dan
bertanggung jawab dalam menjalankan roda pemerintahan untuk mencapai
tujuan suatu Negara. Diera otonomi daerah, peran pemerintah daerah dalam
mengelola budaya tradisional sebagai aset intelektual daerah menjadi terbuka
seiring dengan berlakunya Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang
pemerintah  daerah. Demikian juga memuat asas desentralisasi,
memungkinkan untuk pemerintah daerah merumuskan regulasi bersifat lokal

mengenai pelaksanaan pelestarian kebudayaan disuatu daerah. Strategi



penerbitan peraturan daerah bertujuan untuk melindungi budaya lokal secara
hukum dan menjamin kelestarian kebudayaan sebagai sumber daya budaya.
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam lingkup pemerintah daerah
sebagai perwakilan dari pemerintah pusat. Seclain melaksanakan
pembangunan fisik, seseorang juga harus memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mengembangkan dan mengelola aset daerah seperti
kebudayaan dan kesenian, yang merupakan contoh warisan leluhur yang
sudah mulai berkembang sejak zaman nenek moyang. Menurut Isra selaku
Pamong Budaya Ahli Muda di Bidang Kebudayaan (wawancara, 7 September
2021), mengatakan melalui urusan kebudayaan yang wajib dilaksanakan oleh
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Mukomuko berdasarkan
peraturan Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan No. 5 tahun 2017 pasal 1
adalah pemajuan kebudayaan, yakni upaya meningkatkan ketahanan budaya
dan kontribusi budaya Indonesia ditengah peradaban dunia melalui
pelindungan, pengembangan, pemanfaatan dan pembinaan kebudayaan.
Pemerintah daerah juga mengajak kepada para seniman yang ada di
Kabupaten Mukomuko untuk ikut melestarikan budaya daerah yang dimiliki,
yaitu tari Gandai agar budaya tersebut tetap ada dan tidak hilang oleh zaman.
Pemerintah daerah juga berkontribusi kepada sanggar-sanggar yang ada di
Kabupaten Mukomuko berupa dana, dengan syarat sudah memiliki akta
notaris sanggar, agar para seniman tari Gandai semakin semangat dalam

melestarikan tari tradisional Gandai.



Tari Gandai merupakan kesenian yang sudah tumbuh sejak dahulu
dan masih eksis sampai sekarang. Tari Gandai selalu ditampilkan pada pesta
perkawinan (bimbang), dan pada saat acara kenegaraan seperti penyambutan
tamu penting yang datang ke Kabupaten Mukomuko. Tari Gandai tergolong
tari tradisional yang diwarisi turun-temurun dan sudah menjadi bagian dari
budaya masyarakat Mukomuko.

Pertunjukan tari Gandai pada upacara perkawinan (bimbang)
biasanya dilaksanakan pada malam hari sebagai ajang berkumpul dengan
semua keluarga, tetangga, teman sejawat dan biasanya disebut malam
begandai. Tradisi ini bisa dikatakan sebagai pelengkap upacara adat
perkawinan yang dilakukan oleh golongan masyarakat yang tingkat
perekonomiannya cukup baik (Pakpahan, 2014 : 2).

Kedekatan tari Gandai dengan masyarakat Mukomuko dapat dilihat
dari eksis atau bertahannya tari tersebut dari dulu hingga sekarang, karena tari
ini selaras dengan budayanya dan mengandung nilai budaya luhur yang patut
dipedomani. Sebuah seni tradisi, sebagaimana diketahui pada dasarnya bisa
bertahan atau tidaknya sangat tergantung pada masyarakat pendukungnya.
Sepanjang masyarakat masih menginginkannya, maka dengan sendirinya tari
tersebut tetap eksis dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Oleh karena
itu tari Gandai tidak terlepas dari partisipasi masyarakat dalam memelihara
dan melaksanakannya pada pelaksanaan upacara adat dalam kehidupan

sehari-hari.



Keberadaan tari Gandai pada masyarakat Mukomuko, dipercaya
berkaitan dengan kisah atau mitos Malin Deman dan Puti Bungsu. Kisah ini
sangat dikenal dan berkembang pada hampir setiap wilayah Mukomuko yang
mengisahkan tentang riwayat pernikahan Malin Deman dengan Puti Bungsu.
Malin Deman adalah manusia bumi, sedangkan Puti Bungsu merupakan
manusia langit (kayangan), anak bungsu dari 7 bidadari langit bersaudara.
Pernikahan Malin Deman dengan Puti Bungsu terjadi karena Malin Deman
mencuri atau menyembunyikan pakaian Puti Bungsu yang sedang mandi,
sehingga ia tidak dapat kembali bersama keenam saudaranya ke daerah
asalnya. Hanya saja, pernikahan Malin Deman dan Puti Bungsu berakhir
dengan perpisahan karena Malin Deman tidak dapat meninggalkan
kebiasaannya menyambung ayam, dan Puti Bungsu menemukan kembali
bajunya sehingga bisa terbang dan kembali ke langit. Kepergian Puti Bungsu
membuat Malin Deman menyesal dan selalu mengenangnya setiap hari serta
berusaha mencarinya. Kisah Malin Deman dan Puti Bungsu yang akhirnya
terpisah itu, diyakini menjadi pangkal awal adanya tari Gandai pada
masyarakat Mukomuko. Para penari Gandai yang semuanya perempuan
menggambarkan saudara-saudara perempuan Puti Bungsu yang berjumlah 6
orang sedang menghibur Malin Deman.

Dalam hal ini, peneliti perlu meneliti penelitian ini karena selain
sebagai kesenian yang sudah diwariskan oleh para leluhur, tari Gandai juga
merupakan identitas Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Yang mana

tari Gandai merupakan sebuah tari tradisional yang sudah diakui secara



Nasional menjadi Warisan Budaya tak Benda Indonesia yang ditetapkan di
Jakarta pada tahun 2018. Ditetapkannya tari Gandai sebagai Warisan Budaya
tak Benda Indonesia menjadi salah satu keberhasilan pemerintah daerah
dalam melestarikan tari tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko,
Provinsi Bengkulu.

Ditengah era modernisasi, disinilah bisa kita lihat peran pemerintah
daerah dalam melestarikan tari tradisional Gandai, walaupun sudah banyak
budaya dari luar yang masuk. Bahkan tari ini juga dilestarikan di desa-desa
yang ada di Kabupaten Mukomuko melalui sanggar-sanggar, dan disanggar
itulah banyak anak-anak serta pemuda-pemudi belajar tari Gandai. Hal yang
menarik ketika diera modern seperti saat ini keberadaan tari tradisional
Gandai di Kabupaten Mukomuko masih tetap terjaga. Oleh sebab itu, yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Pemerintah
Daerah Dalam Melestarikan Tari Tradisional Gandai di Kabupaten
Mukomuko yang mana dalam beberapa tahun ini (sejak tahun 2018) Tari
Gandai sudah diakui sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut ada beberapa permasalahan yang
perlu diidentifikasi, yaitu sebagai berikut :

1. Asal-usul tari Gandai di Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu
2. Keberadaan dan fungsi tari Gandai di Kabupaten Mukomuko, Provinsi

Bengkulu



3. Peran pemerintah Daerah dengan keberadaan tari Gandai di
Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa masalah
mengenai melestarikan tari tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko.
Mengingat salah satu keberhasilan pemerintah daerah dalam melestarikan tari
tradisional Gandai, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
dengan mengambil penelitian mengenai “Peran Pemerintah Daerah Dalam
Melestarikan Tari Tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko™.
D. Rumusan Masalah
Sesuai identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka rumusan
masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana peran
pemerintah daerah (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan) dalam melestarikan
tari tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai peneliti terhadap tari tradisional Gandai di
Kabupaten Mukomuko ialah untuk mengetahui bagaimana peran pemerintah
daerah (Dinas Pendidikan dan  Kebudayaan) dalam melestarikan tari
tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai, maka penelitian ini

diharapkan memeliki kegunaan yaitu :



Menjadi bahan masukan serta sumbangan pemikiran berupa informasi
mengenai Peran Pemerintah Daerah Dalam Melestarikan Tari
Tradisional Gandai di Kabupaten Mukomuko.

Sebagai acuan atau bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian
berikutnya dalam kajian yang sama.

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Sastra Satu

(S.1) pada Prodi Pendidikan Tari Fakultas Bahasa dan Seni.



